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ABSTRAK 

Dalam bidang ilmu teknik sipil, tanah merupakan salah satu unsur penting yang tidak boleh terlewatkan 
dalam setiap bidang kerja teknik sipil. Tetapi tidak setiap jenis tanah layak digunak:an untuk dasar 
konstruksi. Tanah lempung merupakan tanah dengan ukuran sub mikrokonis yang berasal dari pelapukan 
unsur-unsur kimiawi penyusun batuan. Tanah lempung ekspansif akan sangat keras dalam keadaan 
kering, sedangkan pada keadaan air yang lebih tinggi tanah lempung akan bersifat lengket (kohesit) dan 
sangat lunak:. Stabilisasi atau perbaikan tanah diperlukan agar dapat digunakan sebagai dasar konstruksi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu serabut kelapa terhadap stabilitas 
tanah lempung ekspansif. Penelitian ini menggunakan sampel tanah dari Kawasan Cisaranten Kulon 
Kota Bandung, jawa Barat. Dalam penelitian ini di lakukan stabilisasi tanah mengunakan abu serabut 
kelapa yaitu 6%, 9% dan 12% terhadap berat kering tanah asli dengan waktu pemeraman 7 hari. Uji 
yang dilakukan yaitu uji CBR pada keadaan terendam (soaked) dan tidak terendam (unsoaked), uji kedua 
yaitu uji UCT pada keadaan tidak terendam (unsoaked). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
penambahan bahan campuran abu serabut kelapa dapat meningkatkan stabilitas tanah. Nilai CBR 
maksimum terjadi pada campuran 12% masa pengereman 7 hari soaked maupun unsoaked, nilai CBR 
soaked meningkat dari 1%menjadi2,5% dan nilai CBR unsoaked dari 6,9°/o menjadi 17%. pada uji UCT 
nilai qu dan Cu menigkat pada campuran 12% wa.ktu pemeraman 7 hari pada ketukan 56x sebesarl,029 
kg/cm2 dan 0,514 kg/cm2 menjadi 2,667 kg/cm2 dan 1.333 kg/cm2 saat kondisi tidak teremas, sedang 
nilai qu dan Cu yaitu 0,691 kg/cm2dan 0,345 kg/cm2 menjadi 1,847 kg/cm2 dan 0,923 kg/cm2 pada 
kodisi teremas. Hasil penelitianjuga menunjukkan bahwa pengembangan tanah menurun seiring dengan 
penambahan campuran abu serabut kelapa. 

Kata kunci: Ekspansif, Abu Serabut Kelapa, Soaked dan Unsoaked, CBR, UCT 
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ABSTRACT 

Soil is an essential part of civil engineering that has to be assessed in every engineering works even 
though not all type of soils could be used as construction foundation. Clay is sub microconis soil that is 
derived from chemical weathering of bedrocks. Expansive clay soil is hard when dry state, whereas in 
higher water conditions clay soils will be sticky (cohesive) and very soft. Ground stabilization is required 
for building foundation. Stabilization or soil improvement is required to be used as a construction base. 
This research was conducted to determine the effect of coconut fibers ash addition to the stability of 
expansive clay soil. This study uses soil samples from Cisaranten Kulon Area Bandung, West Java. In 
this research, soil stabilization using coconut fibers ash is 6%, 9% and 12% to the dry weight of the 
original soil with 7 days curing time. The test is CBR test on soaked and unsoaked condition, the second 
test is UCT test in Unsoaked condition. The test results show that the addition of coconut fiber ash 
mixture material can improve soil stability. The maximum CBR value occurred in 12% mixture of 7 
days soaked or unsoaked braking, soaked CBR value increased from 1 % to 2. 5% and unrecognized CBR 
value from 6.9% to 17%. on the UCT test the value of qu and Cu increased to a mixture of 12% 7 days 
curing time on a 56x beat of 1.029 kg/cm2 and 0.514 kg/cm2 to 2,667 kg/cm2 and 1,333 kg/cm2 when 
the condition was not packed, while the value ofqu and Cu is 0.69lkg/cm2 and 0.345 kg/cm2 to 1.847 
kg/cm2 and 0.923 kg/cm2 in the squeezed mode. The results also show that the soil development 
decreases with the addition of coconut fiber ash mixture. 

Keywords: Expansive, Coconut.fibers ahs, Soaked and unsoaked, CBR, UCT 
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DAFTAR NOTASI 

= Lempung plastisitas rendah 

= Koefisien keseragaman 

=Diameter 

= Diameter efektif sehubungan dengan 10% lebih halus 

= Diameter efektif sehubungan dengan 30% lebih halus 

= Diameter kebersamaan sehubungan dengan 60% lebih halus 

= Energi 

=Angkapori 

= Berat jenis tanah 

= Tinggi jatuh 

=Panjang 

= Liquid Limit atau Batas cair 

= Lanau plastisitas tinggi 

= Jumlah tumbukan perlapisan 

= Jumlah lapisan 

= Plastic Limit atau batas plastis 

= Unified Soil Classification System 

= Berat erlenmeyer + aquades 

= Berat erlenmeyer + larutan tanah 
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Wiarutan = Volume larutan 
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1.1 Latar belakang 

BABl 

PENDAHULUAN 

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat ( butiran ) mineral -

mineral padat yang tidak tersementasi ( terikat secara kimia) satu sama lain dan dari 

bahan-bahan organik yang telah melapuk ( yang berpartikel padat ) disertai dengan zat 

cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut. 

Tanah berguna sebagai bahan bangunan pada berbagai macam pekerjaan teknik sipil, 

disamping itu tanah berfungsi juga sebagai pendukung pondasi dari bangunan ( Braja 

M. Das, 1991:1 ). 

Sifat-sifat tanah di setiap daerah tidak akan sama. Tidak setiap tanah layak untuk 

digunakan sebagai dasar konstruksi. Salah satunya adalah tanah ekspansif. Oleh karena 

itu perlu dilakukan pengukuran dan perhitungan terlebih dahulu agar kita mengetahui 

sifat tanah dan kekuatan tanah yang dibutuhkan agar menghasilkan kekuatan yang 

optimal untuk mendukung konstruksi yang akan dibangun. 

Banyak daerah di Indonesia yang memiliki jenis tanah ekspansif, diantaranya 

ditemukan di daerah Jawa Barat. tanah ekpansif kebanyakan menjadi masalah yang di 

alami tanah dalam geoteknik. Karena tanah ekspansif termasuk tanah yang kohesif 

Pengembangan dan penyusutan mengakibatkan pengaruh yang besar terhadap 

bangunan atau struktur sipil seperti kenaikan (heave) atau retak-retak (cracking) pada 

perkerasan jalan dan jembatan, kenaikan (heave) atau pecah/jebol (buckling) pada 

lantai dasar (slab), kenaikan (heave) atau pecah/jebol (buckling) pada bendungan, dll. 

Selain memiliki sifat kembang susut yang tinggi, tanah ekspansif juga memiliki daya 

dukung yang rendah dan kekakuan yang menurun drastis pada kondisi basah. Oleh 

karena itu perlu dilakukan stabilisasi untuk mengatasi sifat tanah lempung ekspansif 

yang merugikan tersebut. Dalam pengertian luas, yang dimaksud stabilisasi tanah 

adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu, guna memperbaiki sifat -sifat teknis 
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tanah, atau usaha untuk merubah sifat-sifat teknis tanah agar memenuhi syarat teknis 

tertentu. 

Untuk mengatasi masalah yang diuraikan di atas, Stabilisasi tanah dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu stabilisasi mekanis dan stabilisasi bahan campuran. Pada 

penelitian kali ini dilakukan stab ilisasi dengan bahan ca.mpuran (additive), yaitu 

dengan penambahan abu serabut kelapa. Abu serabut kelapa merupakan hasil 

pembakaran serabut kelapa yang sudah dikeringkan kemudian di bakar dengan suhu 

tertentu. Abu serabut kelapa terdiri dari unsur organik seperti serat, cellulose, dan 

lignin disamping itu abu serabut kelapa juga mengandung mineral yang terdiri dari 

silica, aluminia, dan oksida - oksida besi. Si02 dalam abu serabut kelapa merupakan 

hal yang paling penting karna dapat bereaksi dengan air (H20) yang akan membentuk 

massa yang padat, keras dan tidak larut dala.m air. Sehingga dengan sifat-sifat 

tersebut abu serabut kelapa memungkinkan untuk dapat digunakan sebagai bahan 

alternatif untuk meningkatkan kekuatan tanah. Maka dari itu dilakukan percobaan 

mengenai pengaruh variasi campuran abu serabut kelapa nilai CBR dari tanah ekspansif 

dan pengaruh variasi campuran abu sabut kelapa terhadap nilai kuat tekan bebas dari tanah 

ekspansif. 

1.2 Inti Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka inti masalah dalam 

penelitian ini adalah melakukan uji laboratorium tentang: 

1. Mengetahui perbandingan nilai CBR dari tanah lempung ekspansif dan tanah 

lempung ekspansif yang dicampur dengan abu serabut kelapa. 

2. Mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas dari tanah lempung ekspansif 

dan tanah yang dicampur dengan abu serabut kelapa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumya, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mecapm: 

1. Memperoleh data perbandingan nilai CBR antara tanah lempung ekspansif dan 
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tanah yang telah clicampur dengan abu serabut kelapa. 

2. Memperoleh data perbandingan nilai uji kuat tekan bebas antara tanah lempung 

ekspansif dan tanah yang telah clicampur dengan abu serabut kelapa. 

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan 

Berdasarkan inti masalah dan latar belakang yang telah cliuraikan sebelumya bahwa 

permasalahan yang ada begitu banyak dan luas untuk clibahas sampai tuntas, Karena 

adanya keterbatasan biaya, waktu, dan kemampuan penulis dalam penelitian ini, maka 

permasalahan yang clibahas sebatas pada: 

1. Tanah yang cligunakan adalah tanah lempung ekspansi£ 

2. Tanah yang cliujikan adalah tanah asli dengan tanah yang clicampur dengan abu 

serabut kelapa 6%, 9 %, 12%. 

3. Uji pemadatan menggunakan Uji Kompaksi Standar. 

4. Uji yang di gunakan adalah uji CBR dan kuat tekan bebas. 

5. Masa pengeraman atau masa curing clilakukan adalah 7 hari. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang di1akukan untuk menjawab pertanyaan yang akan cliajukan , dengan tahap­

tahap yang cligunakan sebagai berikut: 

1. Stucli pustaka, dilakukan untuk mencari dan mendapatkan landasan teori baik 

analisis ataupun penelitian permasalahan dari para ahli. Pustaka yang menjacli 

sumber untuk penelitian ini antara lain jurnal, buku, internet, serta sumber lain 

yang menunj ang da1am penelitian ini. 

2. Pengambilan sample tanah clilakukan di Perumahan kawasan Cisaranten kulon, 

Kota Bandung. 

3. Uji laboratorium clilakukan untuk mendapatkan data utama, yang kemuclian akan 

cliolah untuk analisi dalam penelitian yang clilakukan. 
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1.6 Diagram Alir 

( Muli ~ ) 

Penentuan Loka: 

Tanah Campura 
Ii 

TANl\Jll 
· BATAS 
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Keslmpulan dan Saran 

Selcsai 

Gambar 1.1 Diagram Alir 

1. 7 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi lima bab yaitu: 

BABI 

BAB2 

BAB3 

BAB4 

: PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan garis besar pembahasan penelitian ini. Pembahasan 

tersebut yaitu latar belakang masalah, id.entifikasi masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup masalah, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan karya ilmiah. 

: STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori serta konsep yang dipakai untuk mendapatkan 

jawaban secara teoritis atas rumusan masalah. 

: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk 

mendapatkan data-data penelitian. 

: HASIL DAN ANALISIS DATA 
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BAB5 

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis data yang diperoleh dari 

hasil uji laboratorium. 

: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

analisa yang dilakukan. 
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